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Bantu UKM, ILO
Kucurkan Dana
US$ 400 Ribu

JAKARTA — Organisasi Perbu-
ruhan Internasional (ILO) me-
ngucurkan dana US$ 400 ribu
untuk membantu pengembang-
an industri usaha kecil dan me-
nengah (UKM). Dana itu untuk
membiayai program Sustaining
Competitive & Responsible En-
terprises (Score).

Di tahap awal, program dija-
lankan di lima perusahaan
UKM percontohan yaitu PT Les-
tari Dini Tunggul, PT Trijaya Tek-
nik, PT Tjokro Bersaudara, PT
Inprintama Asri, dan PT Tesena
Inovindo.

Program Score ILO dirancang
untuk membantu UKM mening-
katkan mutu dan produktivitas,
serta memperkuat hubungan
kerja antara manajemen dan

pekerjanya. “Membantu perusa-

haan agar lebih kompetitif di
dalam pasar global,” kata Di-
rektur ILO untuk Indonesia, Pe-
ter van Rooij, kemarin. e RosaLINA

Pertamina Naikkan
Harga BBG

JAKARTA — PT Pertamina (Per-
sero) menaikkan harga bahan
bakar gas (BBG) dari sebelum-
nya Rp 2.562 per liter setara
dengan Premium (LSP) menjadi
Rp 3.100 per LSP di tingkat
stasiun pengisian bahan bakar
gas (SPBG). Kenaikan sejak 10
Januari 2011 itu berdasarkan
Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor
2932 Tahun 2010, yang berla-
ku di Jabodetabek.

Direktur Jenderal Minyak dan
Gas Bumi Kementerian Energi
Evita Herawati Legowo menyata-
kan penyeragaman harga untuk
BBG di wilayah Jakarta ini untuk
menghindari penumpukan antre-
an pengguna BBG di SPBG milik
Pertamina. e GUSTIDHA BUDIARTIE
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Peluncuran
Printer HP

Suasana peluncuran pro-
duk Hewlett-Packard eP-
rint di Plaza Senayan, Ja-
karta, kemarin. Teknologi
yang digunakan produk
HP dalam printer ePrint
mampu mencetak dari
koneksi Internet, sehing-
ga pengguna bisa men-
cetak file dari mana pun
ia berada. Printer ini diju-
al dengan harga berkisar
US$ 99-399.

Industri Otomotif
Kebanjiran Investasi

Pembatasan bensin
bersubsidi dan pajak
progresif tidak
mengganggu industri.

JAKARTA — Perkembangan in-
dustri otomotif di Indonesia ter-
nyata menarik perhatian para
investor dalam negeri maupun
mancanegara. Deputi Bidang
Pelayanan Penanaman Modal
Badan Koordinasi Penanaman
Modal, Teuku Otman Rasyid,
mencatat setidaknya 18 investor
telah menyerahkan surat izin
aplikasi penanaman modal.

“Kami menerima aplikasi pe-
nanaman modal dan menerbit-
kan pendaftaran maupun izin
prinsip penanaman modal kepa-
da para investor,” ujarnya kema-
rin.

Dari ke-18 investor itu, kata
Otman, lima di antaranya ber-
status pendaftar penanaman
modal. Sedangkan 13 investor
lainnya sudah ditindaklanjuti
untuk izin prinsipnya. Kelima

investor itu berasal dari Ameri-
ka Serikat, Thailand, Malaysia,
Singapura, dan Jepang.

Dari kelima investor baru itu,
nilai investasi terbesar berasal
dari Thailand berinvestasi US$
1,5 juta di Bekasi (lihat tabel).

Ke-13 investor lainnya meng-
ajukan izin prinsip, diantaranya
investor lokal di bidang usaha
suku cadang serta komponen
kendaraan roda dua dan empat
bakal berinvestasi Rp 43,1 mili-
ar di Bekasi, Jawa Barat. Otman
berharap investasi ini memper-
kuat pengembangan industri
otomotif di dalam negeri.

Staf Khusus Kepala BKPM,

NEGARA ASAL INVESTOR  NILAI INVESTASI JENIS INDUSTRI

Silmy Karim, menyatakan, dari
sekitar US$ 448 juta dana inves-
tasi tahun lalu, sebanyak USS$
32 juta datang dari penanaman
modal dalam negeri. “Itu hanya
untuk industri otomotif.”
Sebelumnya, Ketua Umum
Kamar Dagang dan Industri In-
donesia Suryo Bambang Sulisto
menilai industri otomotif tetap
diandalkan tahun ini. Meski ada
pembatasan konsumsi bahan
bakar minyak bersubsidi, pe-
nerapan pajak progresif, dan pa-
jak daerah, daya tarik investasi
di industri otomotif tetap tinggi
karena potensi pasar besar.
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Amerika Serikat Rp 1,26 triliun  perakitan Bekasi
Thailand US$ 1,5 juta komponen Bekasi
Malaysia dan Singapura US$ 1,2 juta pengolahan

minyak pelumas Dumai
Jepang dan Singapura Rp 15 miliar kompresor dan klep  Bekasi
Jepang Rp 72 miliar aksesori, komponen Tangerang

SUMBER: BKPM
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Sky Aviation
Beli 10
Pesawat Fokker

NUSA DUA — Perusahaan penerbangan PT
Sky Aviation tahun ini menargetkan
pembelian 10 pesawat udara jenis Fokker
50. Komisaris Sky Aviation Yusuf Ardhi
mengatakan Fokker 50 dipilih karena, se-
lain cocok dengan jaringan landas pacu,
terbukti aman dan dapat diandalkan.

Lima dari sepuluh pesawat yang ma-
sing-masing berkapasitas 50 tempat du-
duk itu sudah dipastikan terealisasi. Keli-
ma pesawat itu berupa tiga unit yang di-
kirim awal Februari nanti untuk melayani
daerah terpencil di Sumatera dan Banyu-
wangi. Adapun dua unit lainnya akan ti-
ba pada Juni mendatang.

Dengan dibukanya rute pendek terse-
but, menurut Manajer Pemasaran Sky
Aviation Sutito Zainuddin, waktu perja-
lanan akan dipersingkat. Dibandingkan
dengan angkutan laut, yang memakan
waktu dua-tiga hari, pesawat Fokker ha-
nya membutuhkan waktu 45 menit.

Awal tahun lalu, manajemen baru Sky
Aviation menjadwalkan penerbangan re-
gional rute Surabaya-Banyuwangi-Den-
pasar dengan pesawat Cessna Gran Cara-
van. Selain itu, Sky Aviation melayani
carter pesawat untuk kunjungan wisata
di kawasan Indonesia bagian timur, se-
perti Pulau Komodo, Ende, dan Sumba-
wa, dengan mengoperasikan dua pesawat
jenis Cirrus.

Fokker nantinya melayani penerbangan
Banyuwangi-Surabaya, Banyuwangi-
Denpasar, dan Banyuwangi-Nusa Teng-
gara Timur/Barat, yang bakal mengako-
modasi pertumbuhan sektor energi nasio-
nal. Sementara itu, Gran Caravan akan
membuka rute baru Banyuwangi-Su-
menep dan Bawean.

Direktur Angkutan Udara Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Kementeri-
an Perhubungan, Edward A. Silooy, me-
ngatakan Sky Aviation telah memenuhi
syarat angkutan udara dengan mengope-
rasikan pesawat melalui lapangan ter-
bang kecil. “Ini kejelian pengusaha meng-
garap wilayah yang belum tersentuh.”
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